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KATA KUNCI

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan
penting dalam perekonomian Indonesia, menyumbang sekitar
60% terhadap PDB dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja.
Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM di Pekanbaru dalam
mengakses legalitas usaha melalui sertifikasi halal dan pembuatan
Nomor Induk Berusaha (NIB). Metode yang digunakan adalah
metode partisipatif dengan pendekatan pendampingan langsung,
yang mencakup sosialisasi, workshop praktis, dan bimbingan untuk
pembuatan NIB dan akun Sihalal. Dalam kegiatan ini, sebanyak 25
peserta berhasil membuat NIB, akun Sihalal, dan memperoleh
sertifikat halal, dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. Hasil

Certification;
Halal;
MSME;

NIB;

0SS;

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan di
kalangan peserta mengenai pentingnya legalitas usaha, serta
kemajuan dalam proses administratif yang memudahkan mereka
mengakses pasar yang lebih luas. Keberhasilan program ini
diharapkan dapat mendorong lebih banyak UMKM untuk
memanfaatkan sertifikasi halal dan NIB sebagai alat untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk mereka,
serta mendukung keberlanjutan usaha.
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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in
Indonesia’s economy, contributing approximately 60% to GDP and
absorbing over 97% of the workforce. This community service program

NEVHIORDE aimed to enhance the understanding and capability of MSME owners
Certification; in Pekanbaru in accessing business legality through halal certification
Halal; and the creation of the Business Identification Number (NIB). The
MSME; methodology used was a participatory method with a direct assistance
NIB; approach, which included socialization, practical workshops, and
OsS; guidance for creating NIBs and Sihalal accounts. In this activity, 25

participants successfully created NIBs, Sihalal accounts, and obtained
halal certificates, with a 100% success rate. The results showed a
significant improvement in participants' understanding of the
importance of business legality, as well as progress in the
administrative process, which facilitated their access to broader
markets. The success of this program is expected to encourage more
MSMEs to utilize halal certification and NIBs to expand their market
reach, enhance product competitiveness, and support the
sustainability of their businesses.

1. INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dalam perekonomian
Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor UMKM menyumbang sekitar 60%
terhadap PDB Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Aftitah et al., 2024). Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peran UMKM dalam menjaga stabilitas ekonomi negara, terutama
dalam menghadapi tantangan ekonomi global yang semakin dinamis. Namun, meskipun UMKM
memiliki kontribusi besar, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai tantangan yang
menghambat perkembangan dan daya saing mereka, terutama dalam hal legalitas dan standarisasi
produk (Soleha et al., 2024). Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM
adalah proses sertifikasi produk, khususnya sertifikasi halal, serta kepemilikan Nomor Induk Berusaha
(NIB). Sertifikasi halal menjadi salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh UMKM, terutama
bagi mereka yang memproduksi barang atau jasa yang berhubungan dengan konsumsi, seperti produk
pangan, kosmetik, dan obat-obatan. Produk dengan sertifikasi halal cenderung lebih dipercaya oleh
konsumen, dan hal ini membuka peluang ekspansi pasar, khususnya di pasar internasional (Amelia et
al., 2024). Hal ini sangat relevan mengingat besarnya potensi pasar global untuk produk halal,
terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar.

NIB merupakan identitas resmi bagi pelaku usaha yang dikeluarkan oleh sistem Online Single
Submission (OSS) yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia. NIB berfungsi sebagai penghubung
antara pelaku usaha dengan berbagai izin usaha yang diperlukan, seperti izin lingkungan, izin produksi,
dan izin lainnya yang terkait dengan operasional bisnis (Redjeki et al., 2025). NIB juga menjadi alat
untuk melindungi hak-hak pelaku usaha dalam berbisnis secara sah dan legal di Indonesia (Triani et
al., 2025). Dalam konteks ini, pemahaman dan pengurusan NIB yang baik sangat penting untuk
memastikan bahwa UMKM dapat berjalan sesuai dengan regulasi yang ada, serta menghindari potensi
masalah hukum di kemudian hari (Puspitasari & Widodo, 2024). Banyak yang belum sadar bahwa NIB
bukan hanya sebagai identitas legal, tetapi juga sebagai syarat untuk mendapatkan berbagai fasilitas
dan akses yang dapat meningkatkan kualitas dan keberlanjutan usaha mereka (Adif et al., 2025).

Sosialisasi mengenai pentingnya NIB dan cara pengurusannya perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa lebih banyak pelaku UMKM yang memanfaatkan fasilitas ini (Ridwan et al., 2024).
Meskipun sertifikasi halal dan NIB memberikan banyak manfaat, masih ada sejumlah tantangan yang
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dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengakses kedua hal tersebut. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pengetahuan mengenai prosedur pengurusan sertifikasi halal dan NIB (Aguilika et al.,
2025). Banyak pelaku UMKM yang tidak tahu langkah-langkah yang harus dilakukan, dokumen yang
diperlukan, serta waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan sertifikasi tersebut. Hal ini
menyebabkan banyak pelaku UMKM vyang ragu untuk mengurusnya atau bahkan mengabaikannya
sama sekali (Kurniawan et al., 2024). Penting bagi pihak-pihak yang terkait, seperti Rumah BUMN dan
mitra PNM, untuk menyediakan informasi dan dukungan yang dibutuhkan pelaku UMKM, baik dalam
hal teknis maupun finansial, agar mereka dapat mengakses sertifikasi halal dan NIB dengan lebih
mudah dan terjangkau (Fadhli et al., 2025).

Masalah utama yang ingin diselesaikan adalah kesulitan pelaku UMKM dalam memahami dan
mengakses prosedur legalitas usaha, terutama terkait dengan proses sertifikasi halal dan pengurusan
NIB (Hidayah et al., 2023a). Hal ini sering kali menyebabkan banyak pelaku UMKM tidak dapat
memanfaatkan potensi pasar yang lebih luas, baik domestik maupun internasional, karena produk
mereka tidak memiliki sertifikasi yang diperlukan untuk menjamin kualitas dan kepatuhan terhadap
regulasi (Adif et al., 2025). Akibatnya, banyak pelaku UMKM yang enggan mengikuti prosedur ini,
meskipun mereka menyadari pentingnya produk mereka dapat memenuhi standar yang diinginkan
oleh konsumen dan pasar (Susanti et al., 2025). Akibatnya, mereka terhambat dalam meningkatkan
daya saing dan memperluas jangkauan pasar. Untuk mengatasi tantangan tersebut, sosialisasi yang
efektif mengenai sertifikasi halal dan pengurusan NIB bagi pelaku UMKM menjadi sangat penting.
Dalam hal ini, Rumah BUMN yang bekerja sama dengan mitra seperti PNM memiliki peran strategis
dalam memberikan pendampingan dan edukasi yang tepat kepada pelaku UMKM (Jufri et al., 2024).
Melalui kegiatan sosialisasi, pelaku UMKM akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pentingnya legalitas usaha mereka, serta keuntungan yang dapat diperoleh dengan memiliki
sertifikasi halal dan NIB (Hidayah et al., 2023b). Rumah BUMN dan PNM dapat memanfaatkan
metode workshop untuk membantu pelaku UMKM memahami langkah-langkah pengurusan sertifikasi
halal dan NIB.

Kegiatan ini tidak hanya akan memberikan pengetahuan tentang prosedur administratif, tetapi
juga mengubah paradigma pelaku UMKM terkait pentingnya legalitas dan sertifikasi produk dalam
meningkatkan kualitas dan daya saing usaha mereka. Di samping itu, dengan adanya dukungan dari
berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat, diharapkan pelaku UMKM dapat
lebih mudah mengakses informasi dan layanan yang mereka butuhkan (Basrowi et al., 2025). Proses
sertifikasi halal dan pengurusan NIB yang lebih sederhana dan terjangkau akan mendorong lebih
banyak UMKM untuk mengadopsi praktik bisnis yang lebih profesional dan sesuai dengan regulasi
yang ada, yang pada gilirannya akan meningkatkan kontribusi mereka terhadap perekonomian
Indonesia secara keseluruhan (Ma’adi & Karim, 2025). Kegiatan ini menawarkan pendekatan inovatif
dengan tidak hanya memberikan pengetahuan tentang prosedur administratif, tetapi juga mengubah
paradigma pelaku UMKM terkait pentingnya legalitas dan sertifikasi produk dalam meningkatkan
kualitas dan daya saing usaha mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk menyederhanakan proses
sertifikasi halal dan pengurusan NIB, menjadikannya lebih terjangkau dan mudah diakses, sehingga
pelaku UMKM dapat mengadopsi praktik bisnis yang lebih profesional dan sesuai dengan regulasi
yang ada. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan mendukung pelaku
UMKM dalam proses sertifikasi halal dan pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB), guna memperluas
akses pasar, meningkatkan daya saing, dan memastikan legalitas usaha mereka dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. METHODS

Kegiatan ini akan dilaksanakan di kantor rumah BUMN yang terletak di JI. Sultan Syarif Qasim
No.138, Kota Tinggi, Kec. Pekanbaru Kota. Lokasi ini dipilih karena aksesibilitasnya yang baik bagi
para pelaku usaha UMKM di sekitar wilayah tersebut. Sebanyak 25 orang pelaku usaha UMKM
makanan tanpa bahan daging akan menjadi peserta dalam kegiatan ini. Mereka dipilih berdasarkan
relevansi usaha mereka dengan fokus kegiatan, yaitu peningkatan legalitas dan sertifikasi produk
makanan yang tidak mengandung bahan daging. Kegiatan ini memberikan sosialisasi tentang
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pentingnya sertifikasi halal dan Nomor Induk Berusaha (NIB) kepada pelaku UMKM di Pekanbaru,
bekerja sama dengan Rumah BUMN dan PNM. Metode ini melibatkan serangkaian langkah
terstruktur yang dirancang untuk memastikan pemahaman yang komprehensif dan penerapan praktis
oleh peserta. Desain kegiatan ini berupa workshop interaktif yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan praktis mengenai proses sertifikasi halal dan pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB).
Workshop ini akan melibatkan sesi pelatihan langsung dari narasumber yang berkompeten dalam
bidang regulasi usaha, sertifikasi halal, dan pengurusan izin usaha. Pemahaman konsep sertifikasi halal,
dampaknya terhadap kepercayaan konsumen, serta pentingnya sertifikasi halal dalam membuka akses
pasar, terutama di pasar halal global (Sari et al.,, 2025). Sesi edukasi dengan pembicara ahli dari
lembaga sertifikasi halal, yang memberikan wawasan mengenai proses, persyaratan, dan manfaat
sertifikasi halal.

Kegiatan ini akan melalui beberapa tahapan, dimulai dengan pemaparan materi teori terkait
pentingnya legalitas usaha dan prosedur sertifikasi halal serta NIB. Selanjutnya, peserta akan
dibimbing melalui sesi praktikal di mana mereka dapat langsung mengajukan pertanyaan dan
mendapatkan panduan dalam mengurus sertifikasi halal serta NIB. Di akhir workshop, peserta akan
diberikan kesempatan untuk memulai pengajuan sertifikasi mereka dengan bantuan dari fasilitator.
Tahapan terakhir adalah tindak lanjut untuk memastikan proses pengajuan berjalan lancar, dengan
dukungan berkelanjutan dari penyelenggara kegiatan. NIB adalah nomor identitas hukum yang
diperlukan bagi usaha untuk beroperasi secara sah dan mengakses layanan dari pemerintah, termasuk
bantuan keuangan dan izin usaha. Pengenalan tentang NIB dengan menjelaskan kerangka regulasi
yang mendasari NIB dan keharusan memiliki NIB untuk operasional usaha di Indonesia (Najiyah et al.,
2025). Sesi ini dirancang untuk memandu peserta melalui proses pembuatan NIB di sistem Online
Single Submission (OSS), serta pembuatan akun Sihalal untuk sertifikasi halal (Solichah et al., 2025).
Langkah-langkah yang akan dilakukan antara lain:

1. Demonstrasi praktis yakni Fasilitator akan memandu peserta untuk membuat NIB di situs OSS
dan mengatur akun Sihalal, menjelaskan setiap langkah dengan detail.

2. Pendampingan peserta yaitu Setiap pelaku UMKM akan dibimbing untuk membuat NIB dan
akun Sihalal mereka sendiri, memastikan bahwa mereka memahami aspek teknis dari proses
ini.

3. Pengisian formulir yakni Peserta akan diajarkan bagaimana cara mengisi formulir aplikasi yang
diperlukan untuk mendapatkan NIB dan sertifikasi halal. Sesi ini akan dilakukan dalam bentuk
workshop, di mana peserta dapat berlatih langsung dengan bimbingan langsung dari fasilitator.

4. Pembuatan akun sertifikasi halal untuk setiap pelaku usaha dan melakukan input data produk
dari para pelaku usaha.

Keberhasilan kegiatan ini akan diukur melalui penerbitan sertifikat halal yang terbit setelah
pelaku UMKM melalui proses yang telah diajarkan dalam workshop. Sertifikat halal yang diterbitkan
akan menjadi indikator utama dalam mengevaluasi sejauh mana tujuan dari kegiatan ini tercapai, yakni
meningkatkan legalitas dan daya saing usaha peserta. Proses evaluasi juga akan mencakup umpan
balik dari peserta mengenai pemahaman mereka terkait proses sertifikasi dan pengurusan NIB serta
dampak dari workshop terhadap keberlanjutan usaha mereka.

3. RESULT AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Rumah BUMN bersama mitra
PNM bertujuan untuk memberikan edukasi yang komprehensif bagi pelaku UMKM di Pekanbaru
mengenai proses sertifikasi halal dan pengurusan NIB. Program ini mencakup sosialisasi, workshop
praktis, dan pendampingan langsung dalam pembuatan akun NIB dan Sihalal. Hasil kegiatan ini
menunjukkan adanya perubahan pemahaman yang signifikan di kalangan peserta, serta kemajuan
dalam proses administratif yang memudahkan UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas. Di
bawah ini akan dijelaskan lebih lanjut hasil dan pembahasan dari setiap sesi yang difoto selama
kegiatan ini. Sosialisasi sertifikasi halal menjadi langkah pertama yang penting dalam memberikan
pemahaman mendalam kepada pelaku UMKM tentang manfaat memiliki sertifikasi halal. Sertifikasi
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halal tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan agama, tetapi juga berperan besar dalam meningkatkan
daya saing produk UMKM di pasar lokal maupun internasional. Pada sesi ini, para narasumber yang
merupakan ahli dalam bidang sertifikasi halal memaparkan proses sertifikasi, manfaatnya, serta
prosedur yang harus diikuti.

— .»_

- >
Fig 1. Sosialisasi Sertifikasi Halal

Foto ini menunjukkan keterlibatan peserta yang sangat aktif dalam sesi sosialisasi.
Keberhasilan sosialisasi ini tercermin dari perhatian peserta yang sangat antusias untuk memahami
lebih jauh mengenai apa yang diperlukan untuk memperoleh sertifikasi halal. Adanya penjelasan dari
ahli terkait berbagai keuntungan yang bisa didapatkan, baik dalam konteks pasar maupun dalam
menjawab kebutuhan konsumen yang kian cerdas, menjadi faktor kunci untuk membangkitkan
kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya langkah ini. Selama sesi ini, peserta tidak hanya
memperoleh informasi teoretis mengenai sertifikasi halal, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
mempelajari studi kasus yang menggambarkan dampak positif dari sertifikasi tersebut. Studi kasus
tersebut mengilustrasikan bagaimana sertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan produk secara
signifikan dan membuka peluang ekspansi pasar internasional yang lebih besar (Ariska et al., 2025).
Dengan pemahaman tersebut, peserta dapat lebih mengapresiasi pentingnya sertifikasi halal dalam
meningkatkan daya saing produk mereka di pasar global (Saadah & Sampoerno, 2025). Selain itu, para
peserta juga diberi kesempatan untuk bertanya langsung dan berdiskusi mengenai kendala-kendala
praktis yang mereka hadapi dalam proses pengajuan sertifikasi halal.

Diskusi ini memberikan ruang bagi mereka untuk berbagi pengalaman, saling memberikan
solusi, dan mendapatkan panduan lebih lanjut dari narasumber yang berkompeten. Dengan demikian,
sesi ini tidak hanya menambah wawasan peserta, tetapi juga memberikan mereka alat praktis untuk
mengatasi tantangan yang mungkin mereka temui dalam mengurus sertifikasi dan mengembangkan
usaha mereka secara lebih efektif. Setelah sesi sosialisasi selesai, dilakukan foto bersama pelaku usaha
sebagai simbol keberhasilan acara dan juga sebagai upaya mempererat hubungan antara pelaku
UMKM dan penyelenggara kegiatan. Kegiatan ini memperlihatkan pentingnya jaringan dalam dunia
bisnis, yang tidak hanya terbatas pada transaksi bisnis, tetapi juga pada hubungan sosial yang
mendukung perkembangan usaha.
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A
Fig 2. Pembukaan oleh PNM

Ini penting, mengingat banyak pelaku UMKM yang mungkin merasa terisolasi atau kesulitan
dalam mengakses informasi terkait pengurusan sertifikasi atau legalitas usaha mereka. Hubungan
yang terbentuk antara pelaku UMKM, Rumah BUMN, dan Permodalan Nasional Madani (PNM)
menciptakan atmosfer saling mendukung yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan usaha.
Dalam interaksi tersebut, pelaku UMKM mendapatkan dorongan moral dan teknis yang membuat
mereka merasa lebih percaya diri untuk melangkah maju (Alfaini et al., 2024). Salah satu bentuk
dukungan yang paling signifikan adalah pembekalan mengenai prosedur administratif yang harus
dipenuhi, seperti pengajuan sertifikasi halal atau Nomor Induk Berusaha (NIB) (Aziz & Firdaus, 2025).
Melalui pendekatan yang penuh perhatian, para pelaku UMKM diberikan pemahaman mengenai
pentingnya sertifikasi tersebut sebagai langkah legalitas yang tidak hanya meningkatkan kepercayaan
konsumen tetapi juga membuka akses pasar yang lebih luas. Selain itu, dengan bimbingan yang
terstruktur, mereka dapat lebih mudah mengakses informasi mengenai syarat dan prosedur yang
diperlukan dalam mengurus perizinan dan dokumentasi usaha. Proses ini, yang sebelumnya mungkin
dianggap rumit dan membingungkan, menjadi lebih jelas dan terarah, memberi pelaku UMKM rasa
percaya diri untuk mengikuti langkah-langkah yang telah diajarkan. Rasa saling mendukung yang
terbentuk dalam hubungan ini tidak hanya meningkatkan kinerja usaha mereka, tetapi juga
memperkuat jejaring bisnis yang dapat mengarah pada kolaborasi dan peluang baru di masa depan.
Selama pelaksanaan kegiatan, peran aktif panitia yang tergabung dalam Rumah BUMN dan
Permodalan Nasional Madani (PNM) sangat krusial dalam memastikan kelancaran acara. Keberhasilan
acara ini tidak lepas dari dedikasi dan koordinasi yang efektif antara panitia dengan berbagai pihak
terkait. Tanpa keterlibatan mereka, sulit untuk membayangkan bagaimana acara ini dapat berjalan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Komitmen dan kontribusi panitia dalam setiap tahap,
mulai dari persiapan hingga pelaksanaan, memastikan tercapainya tujuan acara dan memberikan
dampak positif bagi seluruh peserta dan pihak yang terlibat.Foto ini diambil untuk memperlihatkan
komitmen dan kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat dalam mendukung UMKM.
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Fig 3. Foto Para Pelaku Usaha

Foto ini menunjukkan sinergi yang kuat antara panitia, fasilitator, dan pelaku UMKM.
Kerjasama antara Rumah BUMN dan PNM tidak hanya berfokus pada penyelenggaraan kegiatan,
tetapi juga dalam memastikan keberhasilan jangka panjang bagi UMKM. Dalam konteks ini, sinergi
tersebut terbukti efektif untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan mengarah pada
tindakan praktis dari pelaku usaha. Kehadiran Rumah BUMN dan Permodalan Nasional Madani (PNM)
memiliki peran strategis dalam memperkuat ekosistem usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Indonesia. Melalui berbagai program pendampingan, kedua lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai
pusat informasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan yang menjembatani pelaku UMKM dengan
berbagai layanan pemerintah.

Rumah BUMN dan PNM membantu para pelaku usaha memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai akses perizinan usaha, legalitas produk, serta prosedur administrasi yang
diperlukan agar mereka dapat beroperasi secara resmi dan berkelanjutan. Selain itu, mereka juga
memberikan edukasi dan pendampingan terkait akses pendanaan, baik melalui program kredit usaha
rakyat (KUR), modal ventura, maupun pembiayaan mikro lainnya. Dengan demikian, pelaku UMKM
memperoleh peluang lebih besar untuk mengembangkan kapasitas produksi, meningkatkan kualitas
produk, dan memperluas pasar. Tidak hanya itu, Rumah BUMN dan PNM juga berperan sebagai ruang
kolaborasi antar pelaku usaha, membuka jejaring bisnis baru, serta menumbuhkan semangat
kewirausahaan di tingkat lokal. Keberadaan keduanya menjadi bukti nyata bahwa sinergi antara
pemerintah, BUMN, dan masyarakat dapat memperkuat daya saing UMKM sekaligus mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasional secara inklusif dan berkeadilan.

Setelah para pelaku UMKM memahami pentingnya legalitas usaha mereka, sesi dilanjutkan
dengan pelatihan praktis mengenai pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui platform Online
Single Submission (OSS). NIB merupakan langkah awal yang krusial dalam memperoleh legalitas yang
sah dari pemerintah untuk menjalankan usaha secara resmi (Musarofah et al., 2025). Melalui tutorial
ini, peserta diberi panduan tentang cara mengakses dan mengisi data yang diperlukan dalam platform
0SS, serta langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mendapatkan NIB dengan cepat dan tepat.
Pelatihan ini sangat penting karena NIB tidak hanya menjadi identitas usaha yang sah, tetapi juga
membuka akses kepada berbagai layanan dan fasilitas pemerintah, seperti perizinan, pembiayaan, dan
perlindungan usaha. Dengan pemahaman dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan, pelaku
UMKM dapat lebih mudah mengurus perizinan yang diperlukan untuk menjalankan usaha mereka,
meningkatkan kredibilitas usaha, serta memperluas jaringan bisnis. Langkah ini juga mempercepat
transformasi usaha UMKM ke arah yang lebih formal dan profesional, yang pada akhirnya
berkontribusi pada perkembangan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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Tabel 1. Jumlah Peserta Pelaku Usaha UMKM makanan yang terdata
Peserta Peserta ..
Analisis .
yang yang Peserta yang ) Analisis Perubahan:
Jumlah . Perubahan:
Peserta Berhasil Membuat  Mendapatkan Peningkatan Persentase
Membuat Akun Sertifikat Halal Keberhasilan
. Pemahaman
NIB Sihalal
Peningkatan
efeergar:;aergaznai 100% peserta
P entin nga berhasil membuat
25 25 25 25 pentingny NIB, akun Sihalal,

legalitas usaha,
sertifikasi halal,
dan pengurusan

dan mendapatkan
sertifikat halal.

NIB.
9 @
¢ |
Detail Pengajuan Self Declare A - |
Pengajuan Sertifikasi Halal A Formulir Unduhan A

Fig 4. Akun Sihalal

Pelaku UMKM yang berhasil membuat akun Sihalal mencerminkan keberhasilan dari program
ini dalam memberikan keterampilan praktis yang berguna. Pembuatan akun ini sangat membantu
dalam mempermudah proses sertifikasi halal dan meminimalisir hambatan administratif yang sering
ditemukan oleh UMKM dalam pengurusan sertifikat halal secara manual. Sesi ini juga memberikan
pelatihan teknis mengenai cara mengunggah dokumen-dokumen yang dibutuhkan dan menyelesaikan
aplikasi secara online, sehingga mempermudah para pelaku UMKM yang sebelumnya merasa
terhambat oleh prosedur yang rumit. Melalui pencapaian ini, pelaku UMKM yang terlibat dalam
kegiatan ini kini memiliki akses lebih besar ke pasar yang selama ini mereka anggap sulit dijangkau,
serta kesempatan untuk memperluas jaringan bisnis mereka. Setelah mengikuti proses pembuatan
akun Sihalal dan NIB, beberapa pelaku UMKM berhasil memperoleh sertifikat halal untuk produk
mereka. Proses ini membutuhkan waktu dan keterampilan untuk memenuhi semua persyaratan
administratif, namun dengan bimbingan yang tepat, pelaku UMKM dapat mengatasi kendala yang ada.
Sertifikat halal yang diterima menjadi bukti nyata dari keseriusan mereka dalam memenuhi standar
kualitas produk yang diinginkan oleh konsumen, serta membuka peluang untuk menjual produk
mereka di pasar yang lebih luas.
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Fig 5. Pelaku UMKM yang berhasil mendapatkan Sertifikat Halal

Pelaku UMKM vyang berhasil mendapatkan NIB menandakan bahwa mereka telah berhasil
memenuhi salah satu persyaratan utama untuk dapat beroperasi secara sah di Indonesia. NIB juga
membuka pintu bagi mereka untuk mengakses berbagai fasilitas pemerintah, seperti pendanaan dan
izin usaha lainnya. Kegiatan ini membantu pelaku UMKM menyadari bahwa memiliki NIB bukan hanya
soal kepatuhan hukum, tetapi juga memberikan keuntungan lain seperti kelancaran dalam
menjalankan operasional dan memperluas peluang usaha (Atmadja et al., 2025). Selanjutnya, kegiatan
berlanjut dengan praktik langsung pembuatan akun Sihalal, sistem informasi halal yang digunakan
untuk pengajuan sertifikasi halal secara online. Melalui tutorial ini, peserta diberikan panduan langkah
demi langkah mengenai prosedur pendaftaran dan pengajuan permohonan sertifikasi halal, yang kini
dapat dilakukan dengan lebih efisien dan transparan. Peserta diajak untuk memahami cara mengisi
data dengan benar, mengunggah dokumen yang diperlukan, serta menyelesaikan proses administratif
lainnya melalui platform digital yang telah disediakan. Dengan pengalaman langsung ini, para peserta
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan
oleh sistem online dalam proses sertifikasi halal. Selain itu, mereka juga dapat merasakan secara
langsung bagaimana sistem ini mempercepat prosedur yang sebelumnya dianggap rumit dan
memerlukan banyak waktu. Hal ini memberi mereka keyakinan untuk melanjutkan proses sertifikasi
halal secara mandiri, sekaligus memperkaya pengetahuan teknis yang diperlukan untuk
memaksimalkan manfaat dari sertifikasi tersebut bagi perkembangan usaha mereka.

4. CONCLUSION

Kegiatan pengabdian di Rumah BUMN bersama mitra PNM berhasil meningkatkan pemahaman
peserta mengenai pentingnya legalitas usaha, dengan 25 peserta (100%) berhasil membuat NIB, akun
Sihalal, dan memperoleh sertifikat halal. Hasil ini menunjukkan efektivitas program dalam
memfasilitasi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing produk
mereka. Implikasi dari kegiatan ini adalah terciptanya perubahan administratif yang lebih efisien dan
terbukanya peluang ekspansi pasar internasional, sekaligus meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap produk yang memiliki sertifikasi halal dan NIB. Keberlanjutan program ini harus difokuskan
pada pendampingan lanjutan, dengan pelatihan lebih mendalam mengenai pengelolaan usaha dan
pemasaran, serta memperkuat jejaring bisnis antar pelaku UMKM. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa UMKM dapat terus berkembang secara berkelanjutan, memanfaatkan akses pendanaan, dan
berkolaborasi untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.
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